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HUBUNGAN PANJANG DAN BERAT KEPITING TAPAL KUDA 

(Limulidae) DAN PENYEBARANNYA DI KAWASAN MANGROVE DESA 

SRIMINOSARI DAN MARGASARI, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

Oleh 

 

Muhammad Rizki Renaldi Pratama 

Keberadaan kepiting tapal kuda memiliki peran penting dalam ekologi. Namun, 

degradasi habitat, reklamasi lahan, perburuan untuk kebutuhan komersial, peru- 

bahan kondisi perairan, peningkatan predasi, serta tingginya tingkat pemanfaatan 

oleh masyarakat menyebabkan spesies ini terancam punah. Penelitian ini dilaku- 

kan pada Maret–April 2023 di Desa Sriminosari dan Desa Margasari, Kecamatan 

Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur dengan tujuan mengidentifikasi 

panjang dan bobot kepiting tapal kuda, menganalisis pola sebaran, serta menge- 

valuasi pengaruh habitat terhadap keberadaan spesies ini. Metode yang digunakan 

adalah survei deskriptif dengan pengambilan data langsung di lapangan menggu- 

nakan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan Carcinocorpius 

rotundicauda memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif, di mana panjang 

tubuh bertambah lebih cepat dibandingkan bobot, sedangkan betina memiliki 

hubungan panjang-berat yang lebih stabil dengan bobot lebih besar untuk men- 

dukung reproduksi. Populasi kepiting tapal kuda di Desa Sriminosari dan Mar- 

gasari didominasi oleh individu berukuran 22–23 cm, dengan jumlah jantan jauh 

lebih tinggi dibandingkan betina, sementara penurunan jumlah individu berukuran 

≥25 cm menunjukkan dampak eksploitasi. Selain itu, hubungan panjang-bobot 

dan parameter perairan menunjukkan bahwa spesies ini tumbuh lebih besar di 

perairan dengan salinitas tinggi dan suhu stabil (F1), seperti di Stasiun 1, 2, 3, 7, 

dan 8, sedangkan pH rendah (F2) berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan, 

menghambat osmoregulasi dan ketersediaan nutrisi, seperti terlihat di Stasiun 4, 5, 

dan 6. Kepiting tapal kuda teridentifikasi sebanyak 723 ekor berdasarkan data 

panjang dan berat tubuh, dengan menunjukkan pola pertumbuhan alometrik ne- 

gatif. Pola sebaran spesies ini paling banyak ditemukan di Desa Sriminosari. 

Faktor habitat seperti salinitas dan suhu memiliki pengaruh besar terhadap 

keberadaan spesies tersebut. 

Kata kunci: Bobot, Distribusi, Kepiting, Sebaran.
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THE LENGTH AND WEIGHT RELATIONSHIP AND DISTRIBUTION 

OF HORSESHOE CRABS (Limulidae) IN THE MANGROVE 

ECOSYSTEMS OF SRIMINOSARI AND MARGASARI VILLAGES, 

EAST LAMPUNG REGENCY 
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Muhammad Rizki Renaldi Pratama 

The presence of horseshoe crabs played an important role in ecology. However, 

habitat degradation, land reclamation, commercial hunting, changes in water con- 

ditions, increased predation, and high levels of utilization by local communities 

caused this species to be endangered. This research was conducted in March - 

April 2023 in Sriminosari Village and Margasari Village, Labuhan Maringgai 

District, East Lampung Regency, with the aim of identifying the length and wei- 

ght of horseshoe crabs, analyzing distribution patterns, and evaluating the influ- 

ence of habitat on their presence. The method used was a descriptive survey with 

direct data collection in the field using purposive sampling. he research results 

showed that Carcinoscorpius rotundicauda had a negative allometric growth pat- 

tern, where body length increased faster than weight. Female individuals had a 

more stable length-weight relationship, with greater body mass to support repro- 

duction. Females hada more stable length-weight relationship, with greater weight 

to support reproduction. The population horseshoe crabs in Sriminosari and Mar- 

gasari was dominatedby individuals measuring 22–23 cm, with a significantly 

higher number of males compared to females, while the decline in individuals 

measuring ≥25 cm indicatedthe impact of exploitation. Additionally, the length- 

weight relationship and water parameters revealed that this species grewlarger in 

waters with high salinity and stable temperatures (F1), such as in Stations 1, 2, 3, 

7, and 8. Meanwhile, low pH levels (F2) had a negative effect on growth, inhi- 

biting osmoregulation and nutrient availability, as observed at Stations 4, 5, and 6. 

Horseshoe crabs were identified total of 723 based on length and weight data, 

showing a negative allometric growth pattern. The distribution of this species was 

most commonly found in Sriminosari Village. Habitat factors such as salinity and 

temperature had a significant influence on the presence of the species. 

Keywords: Crabs, Distribution, Spread, Weight.
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan dan maritim yang memiliki keanekara- 

gaman hayati yang tinggi, sehingga menempatkan Indonesia sebagai salah satu 

negara yang sangat unik dengan berbagai fenomena yang ada (Kadar, 2015). Po- 

sisi Indonesia yang strategis dengan estetika lingkungan yang dimiliki, dimana 

terdapat gugusan pulau yang indah dan kekayaan keanekaragaman sumber daya 

hayati lautnya, menjanjikan potensi ekonomi dari kegiatan pariwisata alam, dan 

pariwisata bahari dengan segala variannya (Lasabuda, 2013). 

Salah satu potensi yang ada yaitu keragaman morfologi di setiap wilayah, sebagai 

contoh yaitu habitat kepiting tapal kuda. Keberadaan kepiting tapal kuda memiliki 

peran penting bagi ekologi, seperti penyeimbang rantai makanan dan sumber pro- 

tein bagi 20 spesies burung pantai yang bermigrasi dan monyet mangrove (Maca- 

ca fascicularis) (Beekey et al., 2013), dan menjadi predator sekaligus mengenda- 

likan hewan bentik invertebrata (John et al., 2012). Selain itu, kepiting tapal kuda 

berperan sebagai bioturbation atau pengolah sedimen dalam ekosistem perairan 

dangkal. Secara ekonomi, kepiting tapal kuda dapat dimanfaatkan masyarakat se- 

bagai umpan dalam menangkap ikan sembilang, belut, dan siput besar (Anggraini 

et al., 2017). 

 

Kepiting tapal kuda juga memiliki potensi ilmiah yang signifikan, misalnya mela- 

lui aplikasinya dalam bidang bioteknologi. Namun, potensi ini belum diimbangi 

oleh pemahaman yang memadai tentang aspek-aspek biologis dan ekologis spesi- 

es tersebut di berbagai habitat lokal. Rendahnya data dasar mengenai keberadaan 

dan karakteristik populasi kepiting tapal kuda di wilayah pesisir Indonesia dan be- 

lum ada tindakan monitoring yang mendukung menjadi tantangan tersendiri da- 

lam merumuskan kebijakan pelestarian. 
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Penelitian kepiting tapal kuda dilakukan di Desa Sriminosari dan Desa Margasari, 

Lampung Timur, karena wilayah ini memiliki ekosistem pesisir yang mendukung 

keberadaan spesies tersebut, terutama ekosistem mangrove yang berperan sebagai 

habitat utama dengan menyediakan tempat perlindungan, sumber makanan, dan 

lingkungan yang sesuai untuk siklus hidupnya. Namun, wilayah ini juga mengala- 

mi tekanan ekologis akibat aktivitas manusia, seperti reklamasi lahan, perburuan 

komersial, serta perubahan kondisi perairan yang dapat mengancam kelangsungan 

populasi. Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk memahami hubung- 

an panjang dan berat serta menganalisis pengaruh kondisi habitat kepiting tapal 

kuda di habitat alami yang memiliki tekanan ekologis dan antropogenik. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Keberadaan populasi tapal kuda sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantara- 

nya faktor alam yaitu kondisi lingkungan, dan karakter daur hidup ada juga faktor 

manusia yaitu berupa eksploitasi dan kegiatan antropogenik. Berdasarkan infor- 

masi dari masyarakat yang berkegiatan sebagai nelayan mereka menganggap ke- 

piting tapal kuda sebagai parasit karena kepiting tapal kuda yang tertangkap dapat 

merusak jaring nelayan, oleh karena itu kepiting yang tertangkap pada jaring nela- 

yan tersebut dibuang ke daratan yang tidak terkena pasang air laut dan dibiarkan 

mati. Kepiting tapal kuda banyak dimanfaatkan secara ilegal oleh oknum tertentu, 

karena kepiting tapal kuda memiliki nilai materi yang cukup tinggi yaitu pada da- 

rahnya, sehingga penangkapan yang berlebihan ini dapat memberikan dampak ne- 

gatif yaitu berupa kepunahan. 

Sehingga rumusan masalah yang terfokuskan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hubungan panjang dan berat kepiting tapal kuda (Limulidae) di 

Desa Sriminosari dan Desa Margasari? 

2. Bagaimana sebaran panjang bobot kepiting tapal kuda (Limulidae) di Desa 

Sriminosari dan Desa Margasari? 

3. Bagaimana pengaruh kondisi habitat terhadap panjang dan bobot tapal kuda 

(Limulidae) di Desa Sriminosari dan Desa Margasari? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis hubungan panjang dan berat kepiting tapal kuda (Limulidae) di 

Desa Sriminosari dan Desa Margasari. 

2. Menganalisis sebaran kepiting tapal kuda (Limulidae) di Desa Sriminosari dan 

Desa Margasari. 

3. Menganalisis pengaruh kondisi habitat terhadap panjang dan bobot tapal kuda 

(Limulidae) di Desa Sriminosari dan Desa Margasari. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi civitas akademika mengenai 

tempat sebaran kepiting tapal kuda pada wilayah Desa Sriminosari dan Desa 

Margasari; 

2. Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam konservasi kepiting tapal 

kuda sebagai biota yang dilindungi. 

 

1.5. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Kepiting tapal kuda (Limulidae) memiliki nilai ekologi yang tinggi tetapi belum 

mendapat perhatian. Sebagai makhluk laut purba, spesies ini tidak hanya menjadi 

indikator kualitas lingkungan, tetapi juga memiliki peran dalam menjaga keseim- 

bangan ekosistem pesisir. Kepiting tapal kuda (Limulidae) merupakan salah satu 

biota yang terdapat pada ekosistem mangrove di Desa Sriminosari dan Desa Mar- 

gasari, Labuhan Maringgai, Lampung Timur. Keberadaan kepiting tapal kuda 

memberikan manfaat ekologi, seperti pengolah sedimen dalam ekosistem perairan 

dangkal. Pada ekosistem mangrove di Desa Sriminosari dan Desa Margasari, jum- 

lah kepiting tapal kuda belum diketahui karena belum ada penelitian yang meng- 

kaji mengenai populasi kepiting tapal kuda. Oleh karena itu, maka dilakukan pe- 

nelitian ini untuk mengetahui Sebaran Kepiting Tapal Kuda (Limulidae) pada Ha- 

bitat Muara di Ekosistem Mangrove Desa Sriminosari dan Desa Margasari, Lam- 

pung Timur. 
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Hubungan panjang berat Selang kelas panjang kepiting 

Selang kelas berat kepiting 

Kepiting Tapal Kuda 

Kondisi lingkungan perairan 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode Von Bertalanffy untuk mengetahui selang 

kelas panjang dan berat kepiting tapal kuda mulai dari per stasiun dan total dari 

seluruh stasiun. Data primer yang dikumpulkan mencakup sebaran individu, suhu, 

salinitas, pH, serta kadar Dissolved Oxygen (DO). Analisis data difokuskan pada 

hubungan panjang-berat, faktor kondisi, rasio jenis kelamin, serta keterkaitan 

panjang-berat dengan parameter lingkungan perairan. Selain itu, data sekunder 

diperoleh dari studi literatur yang telah ada (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Faktor kondisi 

Hubungan panjang dan berat 

dengan parameter lingkungan 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Desa Sriminosari dan Desa Margasari 

Kecamatan Labuhan Maringgai merupakan salah satu wilayah di pesisir timur 

yang memiliki beberapa desa yang berbatasan langsung dengan laut. Wilayah 

pesisir ini memiliki ekosistem mangrove yang berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan dan melindungi daratan dari dampak abrasi serta erosi 

pantai. Desa yang memiliki ekosistem mangrove yang luas dan berkembang baik 

adalah Desa Sriminosari dan Desa Margasari. 

 

Desa Sriminosari memiliki Hutan Mangrove Pandan Alas dengan luas 321,81 

hektar (Putra et al., 2015), yang didominasi oleh Avicennia sp. (Sari, 2021). 

Namun, pada tahun 2020, luasnya berkurang menjadi 220 hektar, berdasarkan 

analisis pencitraan satelit Google Earth. Penurunan luas hutan ini disebabkan oleh 

faktor alami dan aktivitas manusia. Konversi lahan untuk permukiman, pertanian, 

tambak, dan industri serta adanya penebangan liar menjadi penyebab utama degra- 

dasi ekosistem mangrove. Selain itu, gelombang laut yang terus menerus dan se- 

rangan hama menyebabkan kematian tanaman mangrove, mempercepat penurun- 

an vegetasi. 

Hutan Mangrove Pandan Alas memiliki peran ekologis penting, seperti mencegah 

banjir, erosi, dan intrusi air laut, serta menjaga kesuburan tanah. Selain fungsi 

lingkungan, hutan ini juga dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai objek wisata 

dan sumber ekonomi. Ekosistem mangrove di wilayah ini memiliki keunikan ter- 

sendiri, yaitu merupakan kawasan pasang surut dengan jenis tanah berlumpur, 

berlempung, atau berpasir yang terendam air laut. Selain itu, hanya jenis tertentu 

seperti Rhizophora sp., Sonneratia sp., dan Avicennia sp. yang dapat bertahan da- 

lam kondisi tersebut, membentuk komunitas vegetasi khas pesisir. 



6 
 

 

 

Desa Margasari, yang memiliki luas hutan mangrove mencapai 1.702 hektar. 

Mangrove di Desa Margasari berfungsi sebagai benteng alami yang melindungi 

garis pantai dari gelombang dan arus laut, serta membantu dalam menjaga kesta- 

bilan ekosistem pesisir. Keberadaan hutan mangrove ini juga memberikan man- 

faat ekologis yang signifikan, seperti menjaga kualitas air, menyediakan habitat 

bagi berbagai spesies biota laut, serta menyerap karbon yang berkontribusi ter- 

hadap mitigasi perubahan iklim. 

Selain berperan dalam aspek ekologi, hutan mangrove di Desa Margasari juga 

memiliki nilai ekonomi dan sosial bagi masyarakat sekitar. Penduduk setempat 

memanfaatkan ekosistem mangrove untuk kegiatan perikanan, budidaya kepiting 

dan ikan, serta sebagai sumber mata pencaharian melalui pengelolaan ekowisata 

dan hasil hutan non-kayu seperti madu mangrove. Oleh karena itu, keberlanjutan 

ekosistem mangrove di wilayah ini menjadi krusial dalam mendukung kesejahte- 

raan masyarakat dan menjaga keseimbangan lingkungan pesisir. 

 

 

2.2. Kepiting Tapal Kuda 

Kepiting tapal kuda merupakan salah satu satwa dilindungi berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 12/KPTS-II/1987 dan Peraturan Peme- 

rintah Nomor 7 tahun 1999. Kondisi kepiting tapal kuda saat ini terus mengalami 

penurunan populasi di alam. Menurut Ubaidillah et al., (2013) kepiting tapal kuda 

merupakan hewan yang masuk dalam kategori rawan atau jarang ditemukan. Ter- 

dapat 4 jenis kepiting tapal kuda di dunia, untuk kepiting tapal kuda jenis Limulus 

polyphemus hanya dapat ditemukan di Pantai Atlantik Amerika Utara, sedangkan 

untuk tiga jenis kepiting tapal kuda lainnya, yaitu Tachypleus gigas, Tachypleus 

tridentatus, dan Carcinoscorpius rotundicauda dapat ditemukan di Asia. 

 

Jenis Carcinoscorpius rotundicauda dan Tachypleus gigas berstatus konservasi 

Data Deficient (DD) atau kekurangan data (World Conservation Monitoring Cen- 

tre, 1996). Makna dari status tersebut adalah informasi yang ada saat ini belum 

memadai untuk menentukan resiko kepunahan dari kedua jenis kepiting tapal kuda 

ini. Tachypleus tridentatus mempunyai status perlindungan Endangered (EN) atau 
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terancam punah (Aini et al., 2020). Status konservasi Tachypleus tridentatus 

diperbarui pada bulan April 2019, status konservasi sebelumnya adalah Data 

Deficient (DD) (World Conservation Monitoring Centre, 1996). Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 

menetapkan bahwa ketiga jenis kepiting tapal kuda ini sudah dikategorikan 

sebagai hewan yang dilindungi (Hidayatullah, 2020). Selain itu, kepiting tapal 

kuda jenis Limulus polyphemus masuk dalam daftar status Vulnerable (VU) atau 

rentan (Smith et al., 2016). 

 

2.2.1. Klasifikasi Kepiting Tapal Kuda 

Kepiting tapal kuda (Limulidae) mencakup empat jenis hewan beruas (arthro- 

poda) yang menghuni perairan dangkal wilayah paya-paya dan kawasan mang- 

rove. Berikut taksonomi dari kepiting tapal kuda (Leach, 1819)). 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Subphylum : Chelicerata 

Ordo : Xiphosura 

Family : Limulidae 

Genera : Tachypleus gigas, Tachypleus tridentatus, Limulus 

polyphemus, dan Carcinoscorpius rotundicauda 

a. Tachypleus gigas 

 

 

Gambar 2. Tachypleus gigas 

Sumber : www.biolib.cz 

http://www.biolib.cz/
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Muller (1785), mengklasifikasikan kepiting tapal kuda sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum   : Arthropoda 

Subphylum : Chelicerata 

Ordo  : Xiphosura 

Family : Limulidae 

Genus  : Tachypleus 

Species : Tachypleus gigas 

 

Tachypleus gigas, umumnya dikenal sebagai kepiting tapal kuda Indo-Pasifik, ke- 

piting tapal kuda Indonesia, kepiting tapal kuda India, atau kepiting tapal kuda 

selatan, merupakan salah satu dari empat spesies tapal kuda yang masih ada. Pan- 

jangnya mencapai sekitar 50 cm (20 inci) termasuk ekornya dan ditutupi oleh ka- 

rapas kokoh yang lebarnya mencapai sekitar 26,5 cm (10,4 inci). Kepiting ini da- 

pat ditemukan di perairan pantai di Asia Selatan dan Tenggara (mulai dari Teluk 

Benggala sampai Laut Cina Selatan, India, Malaysia, Singapura, Indonesia, Thai- 

land,Vietnam dan Filipina). T. gigas mendiami pantai berpasir dan berlumpur 

pada kedalaman hingga 40 m (130 ft) dan merupakan satu-satunya kepiting ta- 

pal kuda yang pernah diamati berenang di permukaan laut. Hal ini terjadi di per- 

airan laut dan payau dengan salinitas hingga 15 PSU, tetapi telurnya hanya mene- 

tas di atas 20 PSU (Jawahir et al., 2017). 

Siklus hidup T. gigas relatifipanjang dan melibatkan sejumlah besar instar. Telur- 

nya berdiameter sekitar 3,7 mm (0,15 inci). Larva yang baru menetas dikenal 

sebagai larva trilobite, tidak memiliki ekor, dan panjangnya 8 mm (0,31 inci). T. 

gigas jantan diperkirakan melewati 12 mabung sebelum mencapai kematangan 

seksual, sementara betina melewati 13 mabung. Karena kepiting tapal kuda tidak 

berganti kulit setelah mencapai kematangan seksual, mereka sering dijajah oleh 

epibion. Makanan T. gigas terutama terdiri dari moluska, detritus, dan polychaeta, 

yang terdapat di dasar laut (Vestbo et al., 2018). Tachypleus gigas terdaftar 

sebagai kekurangan data atau data deficient (DD) pada daftar merah IUCN. 
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b. Tachypleus tridentatus 
 

 

 

Gambar 3. Tachyplues tridentatus. 

Sumber : The IUCN Red List of Threatened 

Species 

 

Leach (1819), mengklasifikasikan kepiting tapal kuda sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Subphylum : Chelicerata 

Ordo : Xiphosura 

Family : Limulidae 

Genus : Tachypleus 

Species    : Tachypleus tridentatus 

 

T. tridentatus memiliki ekor dengan duri panjang dikenal sebagai telson. Seperti 

kepiting tapal kuda lainnya, karapas T. tridentatus terdiri dari karapas depan 

yang lebih besar (prosoma) dan karapas belakang yang lebih kecil (opisthosoma). 

Ada enam pasang pelengkap/kaki prosomal, terdiri dari sepasang frontal kecil di 

depan mulut dan lima kaki berjalan/mendorong yang lebih besar di kedua sisi 

mulut. Insang buku terletak di bagian bawah opisthosoma. T. tridentatus memiliki 

tiga tulang berduri kecil di bagian belakang opisthosoma (satu tulang belakang di 

tengah dan diatas ekor, dua lainnya berada di kedua sisi), sementara spesies lain 

hanya memiliki tulang belakang tunggal (di tengah) (Manca et al., 2017). 

 

T. tridentatus betina memiliki ukuran tubuh yang lebih besar daripada jantan. Ke- 

piting tapal kuda betina dewasa memiliki panjang mencapai 79,5 cm (31,3 inci), 

termasuk ekornya. Rata-rata di Sabah, Malaysia, T. tridentatus betina memiliki 
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panjang sekitar 66,5 cm (26,2 inci) termasuk ekor sekitar 34,5 cm (13,6 inci), 

dan lebar karapas (prosoma) mereka sekitar 31 cm (12 inci). Sebagai perbanding- 

an, panjang rata-rata untuk jantan sekitar 54 cm (21 inci), termasuk ekor sekitar 

28,5 cm (11,2 inci), dan lebar karapasnya sekitar 25,5 cm (10,0 inci). T. triden- 

tatus betina memiliki berat 1,4-4 kg (3,1-8,8 lb) dan jantan 0,6-1,7 kg (1,3- 

3,7 lb). Selain perbedaan ukuran, dua pasang kaki depan jantan, pelengkap proso- 

mal dua dan tiga, memiliki kait (seperti gunting pada wanita) dan mereka memi- 

liki enam (tiga pada wanita) duri panjang di kedua sisi. karapas belakang. Dari te- 

lur menetas hingga dewasa membutuhkan waktu 4 tahun dan melibatkan 15 fase 

instar (14 mabung) (Vestbo et al., 2018). 

 
c. Carcinoscorpius rotundicauda 

 

Gambar 4. Carcinoscorpius rotundicauda 

Sumber : The IUCN Red List ofiThreatened 

Species 

 

Latreille (1802), mengklasifikasikan kepiting tapal kuda sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum  : Arthropoda 

Subphylum : Chelicerata 

Ordo : Xiphosura 

Family : Limulidae 

Genus : Carcinoscorpius 

Species : Carcinoscorpius rotundicauda 

 

Kepiting tapal kuda bakau (Carcinoscorpius rotundicauda) juga dikenal sebagai 

kepiting tapal kuda ekor bundar, merupakan arthropoda chelicerata yang ditemu- 

kan di laut tropis dan perairan payau di India, Bangladesh, Indonesia, Malaysia, 

Brunei, Singapura, Thailand, Kamboja, Vietnam, Cina, dan Hongkong. Terlepas 
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dari namanya, C. rotundicauda lebih dekat hubungannya dengan laba-laba dan 

kalajengking (semuanya termasuk dalam subfilum Chelicerata) daripada kepiting. 

C.rotundicauda satu-satunya spesies dalam genus Carcinoscorpius. Ada empat 

spesies kepiting tapal kuda yang masih ada (hidup). Dari keempat spesies kepi- 

ting tapal kuda yang masih ada secara anatomis sangat mirip, tetapi C. rotundi- 

cauda jauh lebih kecil daripada yang lain dan satu-satunya spesies di mana 

penampang ekor (telson) dibulatkan, bukan berbentuk segitiga (Bellesteros & 

Sharma, 2019). 

 

Ukuran tubuh C. rotundicauda betina lebih besar daripada jantan. Rata-rata di Se- 

menanjung Malaysia, betina memiliki panjang sekitar 30,5-31,5 cm (12,0-12,4 

inci), termasuk ekor yang berukuran sekitar 16,5-19 cm (6,5-7,5 inci), dan kara- 

pas (prosoma) mereka sekitar 16-17,5 cm (6,3-6,9 inci) lebar. Sebagai perban- 

dingan, panjang rata-rata untuk jantan sekitar 28-30,5 cm (11,0-12,0 inci), ter- 

masuk ekor sekitar 15-17,5 cm (5,9-6,9 inci), dan karapasnya lebar sekitar 14,5- 

15 cm (5,7-5,9 inci). Di tempat lain rata-rata bahkan lebih kecil, sepert di wilayah 

Balikpapan dan Belawan di Indonesia dimana lebar karapas betina sekitar 13 cm 

(5,1 inci) 

Pada jantan 11 cm (4,3 inci). Ukuran C. rotundicauda betina dewasa dapat 

mencapai panjang hingga 40 cm (16 inci), termasuk ekornya. Fungsi utama mata 

majemuk pada C. rotundicauda adalah untuk mencari pasangan. Selain itu, C.Ro- 

tundicauda memiliki dua mata median, dua mata lateral yang belum sempurna, 

dan mata edo parietal pada karapasnya dan dua mata ventral yang terletak diba- 

gian bawah mulut. Para ilmuwan percaya bahwa dua mata bagian perut memban- 

tu dalam orientasi kepiting tapal kuda saat berenang (Shingate et al., 2020). 

Setiap individu memiliki enam pasang kaki. Sepasang kaki pertama memiliki 

ukuran kecil dan berada di depan mulut. Kaki-kaki tersebut digunakan untuk me- 

masukkan makanan ke mulut. Lima pasang kaki tersisa ditempatkan dikedua sisi 

mulut dan digunakan untuk berjalan/mendorong. Sebagian besar kaki memiliki 

cakar lurus seperti gunting (tetapi pada jantan, sepasang kaki pertama dan kedua 

digunakan untuk mencengkeram betina saat kawin). Terletak di belakang kaki ter- 
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dapat insang buku. Insang ini untuk berenang dan untuk pertukaran gas pernapas- 

an (Cartwright-Taylor et al., 2019). 

 
d. Limulus polyphemus 

 

Gambar 5. Limulus polyphemus. 

Sumber : The IUCN Red List of Threatened 

Species 

 

Linnaeus (1758), mengklasifikasikan kepiting tapal kuda sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Subphylum : Chelicerata 

Ordo : Xiphosura 

Family   : Limulidae 

Genus    : Limulus 

Species   : Limulus polyphemus 

 

Beberapa orang menyebut L. polyphemus sebagai kepiting helm, tetapi nama 

umum ini lebih sering digunakan untuk spesies Telmessus cheiragonus. Limulus 

berarti miring dan polyphemus berarti raksasa dalam mitologi Yunani. L. Poly- 

phemus memiliki tiga bagian utama tubuh, yaitu daerah kepala, yang dikenal se- 

bagai prosoma, daerah perut atau opisthosoma, dan ekor seperti tulang belakang 

atau telson. Cangkang halus atau karapasnya berbentuk seperti tapal kuda, ber- 

warna abu-abu kehijauan sampai coklat tua. L. polyphemus betina memiliki ukur- 

an 25 hingga 30% lebih besar dari jantan, baik dalam hal panjang, lebar (dapat 

mencapai lebih dari dua kali berat jantan). Betina dapat tumbuh hingga 60 cm (24 

inci), termasuk ekor, dan berat 4,8 kg (11 pon). Di Teluk Delaware, betina dan 

jantan memiliki lebar karapas rata-rata masing-masing sekitar 25,5 cm (10,0 inci) 

dan 20 cm (7,9 inci). Di Florida, rata-rata betina sekitar 21,5 cm (8,5 inci) dan jan- 

tan 16 cm (6,3 inci) (Lamsdell, 2012). 
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Kepiting tapal kuda memiliki kemampuan langka untuk menumbuhkan kembali 

anggota tubuh yang hilang, dengan cara yang mirip dengan bintang laut. Otak dan 

jantungnya terletak di prosoma, sedangkan bagian bawah prosoma terdapat enam 

pasang kaki. Kaki pertama (penjepit kecil atau chelicerae) digunakan untuk me- 

masukkan makanan ke dalam mulut. Meskipun sebagian besar arthropoda memi- 

liki rahang bawah, tetapi L. polyphemus tidak memiliki rahang. Sepasang kaki 

kedua (pedipalpus) digunakan untuk berjalan, pada L. polyphemus jantan diguna- 

kan sebagai alat kawin untuk memegang karapas betina. Empat pasang kaki yang 

tersisa adalah kaki pendorong yang digunakan dalam bergerak. Empat pasang ka- 

ki pertama memiliki cakar, pasangan terakhir memiliki struktur seperti daun 

yang digunakan untuk mendorong (Anderson et al., 2013). 

Pada opisthosoma L. polyphemus terdapat enam pasang kaki lainnya, pasangan 

kaki pertama digunakan sebagai pori-pori alat kelamin, sedangkan lima pasang 

kaki lainnya dimodifikasi menjadi insang buku, yang memungkinkan mereka 

bernafas di bawah air, dan juga dapat memungkinkan mereka bernafas di darat 

untuk waktu yang singkat, asalkan insangnya tetap lembab. Telson merupakan 

ekor atau tulang belakang ekor digunakan untuk menentukan arah di dalam air 

dan juga untuk membalikkan diri jika terjebak atau terbalik. Di antara indera 

lainnya, L. polyphemus memiliki organ kemoreseptor kecil yang dapat mendeteksi 

bau terdapat di dekat mata perut (Leschen et al., 2010). 

 

2.2.2. Morfologi Kepiting Tapal Kuda 

Dimuat pada Biodiversity Journal yang berjudul “Two morphotypes of trispine 

horseshoe crab, Tachypleus tridentatus (Leach, 1819) (Xiphosura Limulidae) in 

Indonesia and implications for species identification”, maka akan diperoleh infor- 

masi mengenai pembeda antara jantan dan betina, yaitu pada jumlah dan posisi 

duri di cangkang atau karapas yang berada pada bagian belakang kepiting tapal 

kuda. Pendekatan karakter morfologi dapat digunakan dalam melakukan identi- 

fikasi terhadap jenis hewan ini. Morfologi sendiri dimaknai sebagai suatu penam- 

pakan atau bentuk struktur tubuh makhluk hidup yang biasanya dapat dilihat se- 

cara fisik. Secara kasat mata, karapas atau cangkang keras yang merupakan pelin- 

dung tubuh hewan ini menjadi pembeda antara jantan dan betina, dimana jenis 



14 
 

 

 

kelamin jantan memiliki bentuk lekukan pada cangkangnya dan untuk jenis betina 

tidak. 

 

Gambar 6. Perbedaan antara kepiting tapal kuda jantan dan betina 

Sumber: Aini et al., (2020) 

 

2.2.3. Keunikan Kepiting Tapal Kuda 

Salah satu keunikan yang dimiliki oleh kepiting tapal kuda yaitu darah yang be- 

rada didalam tubuh tidak mengandung Hemoglobin, melainkan mengandung He- 

mocyanin. Kandungan ini berfungsi untuk mengangkut oksigen dan mengandung 

unsur tembaga yang mengakibatkan warna darah kepiting menjadi biru. Darah 

kepiting juga mengandung unsur amoebosit yang berfungsi sebagai pertahanan 

organisme untuk melawan patogen. Ameobosit ini yang akan memproduksi Li- 

mulus Amebocyte Lysate(LAL) sebagai alat pendeteksi kandungan endotoksin 

bakteri dalam pengobatan. Banyak manfaat yang terkandung dalam LAL, teruta- 

ma di bidang medis. Salah satunya yaitu sebagai detektor alat medis, sehingga be- 

bas dari kandungan bakteri dan jamur. Manfaat lain dari LAL ini sebagai bahan 

baku pembuatan vaksin (Azizah et al., 2019). Keunikan lainnya yaitu kepiting ta- 

pal kuda memiliki kemampuan membedakan warna dan bentuk, serta mampu me- 

lihat dengan baik pada perairan keruh (Supadminingsih et al., 2021). 

 

2.2.4. Reproduksi Kepiting Tapal Kuda 

Persebaran mimi di perairan berkaitan dengan kondisi arus dan fase larva (plank- 

tonik) (Shanks, 2009). Mimi dewasa cenderung akan melakukan migrasi ke pantai 

untuk proses pemijahan dan meletakkan telur. Telur tersebut akan menetas sete- 

lah masa inkubasi selama kurang lebih dua hingga empat minggu (Sekiguchi et 
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al., 1988). Setelah menetas menjadi larva, mimi akan bergerak menuju ke perair- 

an terbuka untuk tumbuh dan berkembang. Larva mimi akan berenang bebas ku- 

rang lebih selama enam hari sebelum menetap (settle) di dasar perairan. Kon- 

disi lingkungan perairan menentukan pergerakan larva mimi sebelum akhir- 

nya menetap di dasar wilayah lokasi tertentu. 

 

Keterkaitan antara populasi di lokasi satu dengan lainnya dapat diketahui melalui 

penanda genetik. Penanda genetik merupakan urutan DNA yang dapat diwariskan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. Urutan basa nukleotida yang beragam 

antar spesies dapat digunakan sebagai penanda spesifik yang memberikan penge- 

tahuan mengenai hubungan filogenetik untuk mengatasi keraguan dalam sistema- 

tika. Penanda genetik Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD) merupakan 

amplifikasi genom DNA berdasarkan teknik PCR (Williams et al., 1990). 

 

2.2.5. Ekologi Kepiting Tapal Kuda 

Kepiting tapal kuda merupakan komponen penting pada komunitas makrozoo- 

bentos di wilayah perairan dengan substrat berlumpur atau berpasir halus. Menu- 

rut Manca et al., (2017), kepiting tapal kuda dapat ditemukan di area estuari dan 

pantai selama musim non monsoon (spawning season). Karakteristik lingkungan 

estuari yang membuat berbagai spesies flora dan fauna mangrove dapat berkem- 

bang biak dengan baik di wilayah ini (Nugroho et al., 2018). Sebuah studi yang 

dilakukan oleh Chabot & Watson (2010), menemukan bahwa kepiting tapal kuda 

menetap di laut dalam secara pasif dengan mengubur diri dengan pasir selama 

monsoon (non-spawning season). Secara ekologi kepiting tapal kuda berperan 

sebagai bioturbation dan mengendalikan hewan bentik (John et al., 2012). 

Habitat kepiting tapal kuda adalah perairan dangkal yang berada di kawasan 

mangrove dan termasuk ke dalam fauna akuatik. Fauna akuatik merupakan fauna 

(udang, kepiting, ikan, dan kerang) yang menempati kolom air di kawasan mang- 

rove (Putri & Salma, 2020). Diduga salah satu faktor penyebab menurunnya jum- 

lah populasi kepiting tapal kuda di alam adalah karena menurunnya kualitas per- 

airan yang diakibatkan karena adanya pencemaran. Parameter kualitas air meliputi 

faktor fisika kimia yang merupakan faktor pembatas (limiting factor), sangat di- 
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butuhkan oleh biota akuatik dimana tempat mereka hidup, salah satunya adalah 

kepiting tapal kuda (Khairul et al., 2019). Biasanya kepiting tapal kuda mencari 

makan dimalam hari. Biota laut yang menjadi makanan kepiting tapal kuda antara 

lain alga, cacing, dan kerang. Menurut Gauvry (2015), menyatakan bahwa pada 

musim kawin, kepiting tapal kuda akan berbondong-bondong menuju mangrove 

dan kepiting tapal kuda betina akan menggali lubang untuk meletakkan telurnya. 

 

 

2.3. Ekologi Muara 

 

2.3.1. Suhu 

Suhu alami di perairan tropis yang layak untuk kehidupan organisme berkisar an- 

tara 23-32℃ (Hidayatullah et al., 2021). Menurut Khairul et al., (2019) perbedaan 

suhu bisa terjadi dikarenakan beberapa hal, seperti perairan yang terbuka, badan 

sungai yang lebih lebar, dan keberadaan tumbuhan di sekitarnya. Menurut Prata- 

ma et al., (2015) distribusi suhu secara umum mengalami penurunan yang cukup 

signifikan ada periode musim Peralihan I (musim barat ke timur) hingga periode 

musim Peralihan II (musim timur ke barat). 

 

2.3.2. Salinitas 

Suriani (2013), mangrove hidup pada kisaran salinitas 5-30%. John et al., (2012) 

menjelaskan bahwa kisaran toleransi salinitas kepiting tapal kuda berada pada 

kisaran 25-35 ppt. Nilai variasi salinitas dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain masukan air sungai, hujan, evaporasi, dan sirkulasi massa air. Menurut 

Meilana (2015), C. rotundicauda banyak ditemukan pada perairan dengan 

salinitas rendah. Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian Anggraini et al., 

(2017), dimana menurut penelitiannya kepiting tapal kuda umumnya menyebar 

pada kawasan pesisir bermangrove dan bersubstrat lumpur berpasir, serta 

bersalinitas rendah. 

 

Daerah tersebut bertipe pantai berpasir dan berlumpur yang ditumbuhi oleh hutan 

mangrove sebagai daerah pemijahan, pengasuhan dan mencari makan bagi kepi- 

ting tapal kuda. Berbeda halnya dengan kepiting tapal kuda jenis T. gigas lebih 

menyukai air yang bersalinitas tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Fauziyah 
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et al., (2019) yang menemukan T. gigas dekat dengan perairan laut. Tipe pantai 

berpasir halus hingga sedang dan pantai terbuka merupakan habitat dari T.gigas 

dan T.tridentatus (Hidayatullah et al., 2021). 

2.3.3. Derajat Keasaman (pH) 

Menurut Hidayatullah et al., (2021) pH perairan yang ideal untuk kehidupan biota 

akuatik berkisar 6,5-8,5. Tinggi rendahnya nilai pH di suatu perairan sangat di- 

pengaruhi oleh kadar CO₂ yang terlarut dalam perairan tersebut dan aktivitas foto- 

sintesis merupakan proses yang sangat menentukan kadar CO₂ dalam suatu perair- 

an (Salim et al., 2017). pH sangat penting dalam menentukan nilai guna perairan 

untuk kehidupan organisme perairan. 

 

2.3.4. Dissolved Oxygen (DO) 

Kisaran nilai DO, secara umum menunjukkan nilai sesuai dengan baku mutu air 

laut untuk biota laut berdasarkan Kepmen LH No. 51 Tahun 2004 tentang baku 

mutu air laut, yaitu >5 mg/l. Namun ada yang dibawah 5 mg/l sehingga dikatego- 

rikan tercemar. Jika DO rendah, dapat diketahui bahwa air tersebut telah tercemar 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2015). DO merupakan variabel 

kimia yang mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan biota air 

sekaligus menjadi faktor pembatas bagi kehidupan biota (Siburian et al., 2017) 

Perbedaan nilai DO hampir sama dengan pH, yakni tidak terlalu berbeda nyata 

dan masih dalam batas yang masih ditolerir. Kondisi DO di suatu perairan di- 

pengaruhi oleh proses respirasi biota air dan proses dekomposisi bahan organik 

oleh mikroba. Kepiting tapal kuda biasanya hidup di daerah mangrove dan ber- 

lumpur tinggi yang menyediakan berbagai jenis makanan untuk dijadikan sumber 

nutrisi penting bagi kehidupan kepiting tapal kuda (Hidayatullah et al., 2021). 

 

 

2.4. Principal Component Analysis (PCA) 

 

Principal Component Analysis (PCA) merupakan tools analisis data yang bersifat 

non parametrik untuk mengekstrak informasi yang relevan dari sebuah set data 

dan mereduksi data set yang komplek menjadi dimensi yang lebih rendah 
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(Wulandari et al., 2016). PCA menggunakan teknik aljabar linier untuk mereduksi 

dimensi data dengan variabel yang saling berkaitan menjadi data baru dengan 

variabel yang tidak saling berkaitan yang disebut principal component (Farjo et 

al., 2013). 

Menurut Sari (2023), metode principal component analysis atau PCA merupakan 

suatu teknik multivariat yang bertujuan untuk mereduksi faktor atau variabel da- 

lam jumlah besar menjadi beberapa faktor yang lebih sedikit. Permasalahan yang 

sering muncul dalam proses reduksi faktor atau variabel ini yakni bagaimana 

memperkecil jumlah variabel namun tetap mempertahankan informasi atau ka- 

rakter penting yang terkandung pada data. Selain pada data dengan jumlah varia- 

bel banyak, metode PCA ini dapat digunakan juga pada data yang memiliki kore- 

lasi besar antar variabelnya. Sehingga diharapkan persamaan regresi yang dipero- 

leh bisa terbebas dari masalah adanya korelasi antar variabel tanpa menghilang- 

kan informasi penting pada data yang digunakan. 

Tujuan utama PCA adalah untuk mengurangi dimensi (jumlah variabel) dari 

sekumpulan besar variabel yang saling berhubungan sambil mempertahankan 

sebanyak mungkin informasi (variabilitas) dalam dataset asli. Ini dilakukan 

dengan mengidentifikasi komponen yang secara kolektifimenjelaskan sebagian 

besar varians data (Hilbert & Buhner, 2020). 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada Maret sampai April 2023. Lokasi penelitian berada 

di Desa Sriminosari dan Desa Margasari, Labuhan Maringgai, Lampung Timur. 

Secara administrasi Lampung Timur berbatasan dengan Laut Jawa di sebelah ti- 

mur, berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang, Ketibung, Palas, dan Lam- 

pung Selatan di sebelah Selatan, berbatasan dengan Kota Metro dan Kecamatan 

Seputih Raman di sebelah Barat, dan berbatasan dengan Kecamatan Rumbia, Se- 

putih Surabaya, Seputih Banyak, dan Kecamatan Menggala di sebelah Utara. Lo- 

kasi ini dipilih karena merupakan daerah pesisir yang masih terjaga ekosistemnya 

sebagai habitat dari kepiting tapal kuda (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Lokasi penelitian. 
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3.2. Bahan dan Alat 

Dalam melakukan penelitian ini diperlukan berbagai macam bahan dan alat yang 

dibutuhkan (Tabel 1 dan 2). 

 

Tabel 1. Bahan-bahan penelitian 
 

No. Bahan Spesifikasi Kegunaan 

1. Kepiting Tapal Kuda Sampel penelitian Objek penelitian. 

2. Buku Identifikasi Buku identifikasi spesies Bahan referensi. 

 

Tabel 2. Alat-alat penelitian. 
 

No. Alat Spesifikasi Kegunaan 

1. Laptop Laptop Lenovo Ideapad 

Y700 Core i7 

Cleaning data. 

2. Kamera Iphone 6s Dokumentasi penelitian. 

3. Gillnet/jaring insang 5000 cm x 50 cm Menangkap KTK. 

4. Timbangan digital Superior mini digital 
platform scale 

Mengukur bobot KTK. 

5. Pita meter 1 meter Mengukur tubuh KTK. 
6. Global Position System Kompas Menentukan titik 

(GPS)  Koordinat. 

7. Termometer Termometer celcius (-10 

˚C s/d 110 ˚C) 

Mengukur kadar suhu air. 

8. Refractometer ATC 0-100 persen Mengukur salinitas. 
 

9. Roll meter 100 meter Digunakan untuk 

mengukur jarak. 

10. pH meter pH 0-14 Mengukur kadar pH air. 

11. DO meter - Mengukur kadar DO. 
 

 

3.3. Prosedur Kerja 

 

Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu meliputi penentuan stasiun dan penentu- 

an plot, pengambilan data, identifikasi sampel, analisis sampel, dan analisis data. 

 

3.3.1. Penentuan Stasiun Penelitian 

Lokasi pengambilan sampel ditentukan menggunakan metode purposive sam- 

pling, yaitu dengan memilih titik pengamatan berdasarkan pertimbangan yang se- 

suai dengan tujuan penelitian. Stasiun 1 hingga 6 berlokasi di Desa Sriminosari, 

sedangkan Stasiun 7 dan 8 berada di Desa Margasari. Pemilihan lokasi ini mem- 

pertimbangkan perbedaan tutupan vegetasi mangrove di kedua desa, di mana Desa 
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Margasari memiliki luas mangrove yang lebih sedikit dibandingkan Sriminosari. 

Selain itu, Stasiun 6 hingga 8 diposisikan semakin menjauh dari kawasan mang- 

rove dan lebih dekat ke arah laut. Penempatan ini dimaksudkan untuk mengeval- 

uasi variasi jumlah kepiting tapal kuda berdasarkan perubahan kondisi lingkungan 

yang terjadi akibat perbedaan jarak dari ekosistem mangrove. 

 

3.3.2. Pengambilan Sampel Kepiting Tapal Kuda 

Pengambilan data kepiting tapal kuda dilakukan dengan cara kerja sebagai beri- 

kut: 

 

1. Penangkapan kepiting tapal kuda menggunakan jaring insang atau gillnet 

(Gambar 8) dan ditempatkan di tiap plot atau transek yang sudah ada dengan 

panjang jaring yaitu 50 m. 

2. Pengambilan sampel kepiting tapal kuda dilakukan pada 9 titik lokasi atau sta- 

siun pengamatan 

3. Peletakan alat tangkap jaring insang atau gillnet pada plot atau transek dila- 

kukansaat air sedang pasang. Spesimen yang didapat segera dibersihkan dan 

dimasukkan kedalam kotak penyimpanan sampel. 

 

Gambar 8. Jaring insang atau gillnet. 

4. Kepiting tapal kuda yang ditemukan dicatat jumlahnya, berat, jenis kelamin, 

dan ukuran. Setelah diukur kepiting akan dilepaskan kembali ke alam. 

5. Kepiting tapal kuda yang ditemukan lalu diidentifikasi untuk mengetahui jenis 

atau spesiesnya menggunakan situs www.marinespecies.org. 

http://www.marinespecies.org/
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3.3.3. Pengukuran Parameter Lingkungan 

Pengukuran parameter kondisi lingkungan ekosistem mangrove meliputi pengam- 

bilan data seperti data suhu, salinitas, pH, Dissolved Oxygen (DO). Pengukuran 

parameter lingkungan berfungsi untuk melihat keterkaitan antara parameter ling- 

kungan dengan sebaran kepiting tapal kuda pada hutan mangrove tersebut. Pengu- 

kuran salinitas diukur menggunakan alat bernama refraktometer. Pengukuran dila- 

kukan dengan cara meneteskan air yang diambil dari lokasi penelitian ke refrakto- 

meter, kemudian dicatat angka yang tertera pada refractometer. Pengukuran suhu 

diukur menggunakan alat bernama termometer. pengukuran derajat keasaman 

(pH) menggunakan alat bernama pH meter, cara kerjanya yaitu dengan cara men- 

celupkan pH meter ke dalam air (dapat berupa sungai,muara, atau laut) yang bera- 

da di lokasi penelitian mangrove. 

 

Pengukuran Dissoveld Oxygen (DO) menggunakan alat bernama DO meter. Cara 

kerja DO meter yaitu masukan DO meter ke dalam air, lalu tekan tombol on pada 

DO meter, diamkan beberapa saat dan catat ketika angka yang muncul pada DO 

meter. Pengukuran parameter lingkungan mangrove ini dilakukan pada seluruh 

stasiun yang ada di lokasi penelitian mangrove. 

 

3.4. Analisis Data 

 

3.4.1. Selang Kelas Kepiting Tapal Kuda 

Penentuan kelas ukuran panjang dan berat belangkas, sebanyak 2 (dua) kelas 

ukuran dilakukan melalui: (1) penentuan banyak kelas k = 1+3,322 log n, dimana 

n = jumlah observasi; (2) penentuan besarnya kelas (c), panjang maksimal di- 

kurangi panjang minimal dibagi banyak kelas (Supranto, 2000). 

 

3.4.2. Hubungan Panjang dan Berat Kepiting Tapal Kuda 

Pola pertumbuhan belangkas dianalisis berdasarkan hubungan panjang dan berat, 

melalui persamaan Herlan (2013) : 
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 ………………………………………… (1) 

 

keterangan: W = berat individu yang teramati (gr) 

L = panjang karapas (cm) 

a dan b  = konstanta 

 

3.4.3. Faktor Kondisi 

Kemontokan belangkas diukur dari faktor kondisi (Kn) yang menunjukkan kondi- 

si belangkas dilihat dari segi kapasitas biologis untuk bertahan hidup dan repro- 

duksi. Kategori yang dipakai dalam penelitian ini berupa ukuran tubuh dan berat 

individu. Faktor kondisi (Kn) dihitung menggunakan rumus yang dikemukakan 

oleh Herlan (2013) : 

………………………………………… (2) 

keterangan: Kn = faktor kondisi 

W = berat individu yang teramati (gr) 

L = panjang karapas (cm) 

a dan b  = konstanta 

 

 

3.5. Analisis Hubungan Panjang, Berat dan Parameter Lingkungan 

Analisis hubungan antara panjang, bobot, dan parameter lingkungan mengguna- 

kan Principal Component Analysis (PCA) merupakan pendekatan statistik yang 

memungkinkan identifikasi pola serta faktor utama yang mempengaruhi variasi 

data ekologis. Dengan menerapkan PCA, variabel-variabel seperti suhu, salinitas, 

dan kandungan organik dapat direduksi ke dalam sejumlah komponen utama yang 

merepresentasikan keterkaitan multidimensional antar faktor tersebut. 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain: 

1. Carcinoscorpius rotundicauda menunjukkan pola pertumbuhan allometrik ne- 

gatif, di mana panjang tubuh bertambah lebih cepat dibandingkan bobot. Se- 

baliknya, betina memiliki hubungan panjang-berat yang lebih stabil, dengan 

bobot lebih besar untuk mendukung reproduksi 

 

2. Populasi Carcinoscorpius rotundicauda di Sriminosari dan Margasari dido- 

minasi oleh individu berukuran 22-23 cm, dengan jumlah jantan jauh lebih 

tinggi dibandingkan betina. Penurunan jumlah individu berukuran ≥25 cm 

menunjukkan dampak eksploitasi. 

3. Hubungan pajang berat dan kualitas parameter perairan menunjukkan Carci- 

noscorpius rotundicauda tumbuh lebih besar dalam perairan dengan salinitas 

tinggi dan suhu stabil (F1), seperti di Stasiun 1, 2, 3, 7, dan 8. Sebaliknya, pH 

rendah (F2) berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan, menghambat osmore- 

gulasi dan ketersediaan nutrisi, terlihat di Stasiun 4, 5, dan 6. Variabilitas ling- 

kungan, termasuk makanan dan tekanan ekologis, turut memengaruhi dinamika 

populasi spesies ini. 

 

 

5.2. Saran 

 

Pelestarian ekosistem mangrove sangat penting untuk mencegah kepiting tapal 

kuda dari kepunahan, mengingat spesies ini semakin langka. Konservasi terpadu, 

penyuluhan masyarakat, serta penelitian lanjutan diperlukan guna menjaga keber- 

lanjutan mangrove dan kelestarian kepiting tapal kuda di pesisir pantai. 
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